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KATA PENGANTAR
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah
memberikan kekuatan dan keteguhan hati kepada kami untuk menyelesaikan
makalah ini. Sholawat beserta salam semoga senantiasa tercurah limpahan kepada
nabi Muhammad saw. yang menjadi tauladan para umat manusia yang
merindukan keindahan syurga.
Kami menulis makalah ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui
ilmu tentang Metodologi Penelitian Sosial dan Agama yang diberikan oleh dosen
dalam hal ini Dr. H. Syarifuddin Jurdi, M.Si / Dr. H. Mahmuddin, M.Ag.
Mengenai Metode Analisis dan Penafsiran Data Selain bertujuan untuk
memenuhi tugas, tujuan penulis selanjutnya adalah untuk mengetahui bagaimana
metodologi penelitian sosial dan agama.
Dalam penyelesaian makalah ini, penulis banyak mengalami kesulitan,
terutama disebabkan kurangnya ilmu pengetahuan. Namun, berkat kerjasama yang
solid dan kesungguhan dalam menyelesaikan makalah ini, akhirnya dapat
diselesaikan dengan baik.
Kami menyadari, sebagai seorang pelajar yang pengetahuannya tidak
seberapa yang masih perlu belajar dalam penulisan makalah, bahwa makalah ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik
dan saran yang positif demi terciptanya makalah yang lebih baik lagi, serta
berdayaguna di masa yang akan datang.
Besar harapan, mudah-mudahan makalah yang sangat sederhana ini dapat








Penelitian merupakan kegiatan yang terencana untuk mencari jawaban yang
obyektif atas permasalahan manusia melalui prosedur ilmiah. Untuk itu di dalam
suatu penelitian dibutuhkan suatu proses analisis data yang berguna untuk
menganalisis data-data yang telah terkumpul. Data yang terkumpul banyak sekali dan
terdiri dari berbagai catatan di lapangan, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi,
artikel, dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya.
Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif. Oleh karena itu,
analisis data  merupakan bagian yang amat penting karena dengan analisislah suatu
data dapat diberi arti dan makna yang berguna untuk  masalah penelitian. Data yang
telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya apabila tidak dianalisis
terlebih dahulu.1
Dalam proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah
1Tri Wahyulis Setyowati dkk, Analisis Data, Makalah. (Yogyakarta: Fakultas Ilmu






2dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto,
dan sebagainya.2
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang analisis dan penafsiran data, maka
dalam makalah ini akan dideskripsikan langkah-langkah konkrit untuk melakukan
analisis dan penafsiran data.
B. Rumusan Masalah
1. Apa Pengertian Metode Analisis dan Penafsiran Data ?
2. Bagaimana Analisis Selama Pengumpulan Data?
3. Bagaimana Kategorisasi/ Penyajian Data?
4. Bagaimana Menentukan Verifikasi/ Menafsirkan Data?
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2007), h. 280.
3BAB II
PEMBAHASAN
A. Pengertian Metode Analisis dan Penafsiran Data
1. Pengertian Metode Analisis
Kata metode adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata
technique yang berarti cara atau seni.3 Dalam kamus Bahasa Indonesia kata ini
diartikan dengan cara, sistem, atau kepandaian dalam melakukan sesuatu.4
Hasan Sadily dalam Ensiklopedia mendefinisikan kata analisis dengan cara
pemeriksaan terhadap sesuatu dengan mengemukakan semua unsur dasar dan
hubungan antara unsur yang bersangkutan.5 Analisis juga dapat diartikan sebagai
penyelidikan terhadap suatu peristiwa, karangan, perbuatan dan sebagainya untuk
mengetahui keadaan sebenarnya, sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya.6
Selanjutnya, dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia diartikan sebagai cara
memeriksa suatu masalah untuk menemukan semua unsur dasar dan hubungan antara
unsur-unsur yang bersangkutan, sehingga masalah yang diperiksa dapat diketahui
susunannya.7
3AR. Adi Candra dkk, Kamus Lengkap: Inggris Indonesia, Indonesia-Inggris (Surabaya:
Arkola, t.th), h. 22.
4W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.
1035.
5Hasan Sadily, Ensiklopedia (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Houve, 1980), h. 206.
6Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, t.th), h. 32.
7Tim Penyusun Ensiklopedia, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid. II, (Jakarta: PT. Cipta
Abdi, 1984), h. 19.
4Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa yang
dimaksud dengan metode analisis adalah cara untuk mendapatkan pemahaman dan
pengertian yang tepat tentang suatu objek.
Metode atau Tehnik Analisis data dibagi atas dua macam yaitu :
a. Metode Analisis Data Kualitatif
Teknik analisis data kualitatif dilakukan dari sebelum penelitian8 dan selama
penelitian.9
b. Metode Analisis Data Kuantitatif
Metode analisis kuantitatif dapat didekati dari dua sudut pendekatan, yaitu
analisis kuantitatif deskriptif10 dan analisis kuantitatif inferensial11.
8Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder, yang akan
digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun hal ini bersifat sementara, dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. Jadi. Ibarat seseorang ingin mencari pohon
jati di suatu hutan. Berdasarkan karakteristik tanah dan iklim, maka dapat diduga bahwa hutan tersebut
ada pohon jatinya. Oleh karena itu peneliti dalam membuat proposal penelitian, fokusnya adalah ingin
menemukan pohon jati pada hutan tersebut, berikut karakteristiknya. Lihat, Sugiyono, Memahami
Penelitian Kualitatif (Bandung: alfabeta, 2010), h. 90.
9Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi
data, model data, penarikan/verifikasi kesimpulan. Lihat, Ahmad Zarkasi, Analisis Data Penelitian
Kualitatif, Makalah. (Palangkaraya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangkaraya, 2012), h. 4.
10Mengenai data dengan statistik deskriptif peneliti perlu memperhatikan terlebih dahulu jenis
datanya. Jika peneliti mempunyai data diskrit, penyajian data yang dapat dilakukan adalah mencari
frekuensi mutlak, frekuensi relatif (mencari persentase), serta mencari ukuran tendensi sentralnya
yaitu: mode, median dan mean. Lebih lanjut lihat, Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 363.
11Pemakaian analisis inferensial bertujuan untuk menghasilkan suatu temuan yang dapat
digeneralisasikan  secara lebih luas ke dalam wilayah populasi. Di sini seorang peneliti akan selalu
berhadapan dengan hipotesis nihil sebagai dasar penelitiannya untuk diuji secara empirik dengan
statistik inferensial. Lihat, Amang Fathur, Tehnik Analisis Data Kuantitatif mabadik.wordpress.com
(08 Juni 2015).
51. Pengertian Penafsiran Data
Penafsiran atau Interpretasi data merupakan suatu kegiatan yang
menggabungkan hasil analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk
menemukan makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab permasalahan
dalam penelitian yang sedang diperbaiki.12 Sedangkan menurut Moh. Nazir,
penafsiran data adalah :
a. Penjelasan yang terperinci tentang arti yang sebenarnya dari materi yang
dipaparkan.
b. Penafsiran dapat menghubungkan suatu penemuan studi exsploratif menjadi
suatu hipotesis untuk suatu percobaan yang lebih teliti lainnya.
c. Penafsiran berkehendak untuk membangun suatu konsep yang bersifat
menjelaskan.13
B. Analisis Selama Pengumpulan Data
Analisis data selama pengumpulan data, menurut Yin (1987), dilakukan
dengan menggunakan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan
klarifikasi dengan informan tentang draf kasar dari laporan penelitian. Sedangkan
menurut patton (1984) dilakukan dengan metode triangulasi yaitu data triangulation
(triangulasi data), investigator triangulation (triangulasi peneliti), methodological
triangulation (triangulasi metodologis) dan theoritical triangulation (triangulasi
12Nuriez Jung, Yahoo Answer, id.answers.yahoo.com (08 Juni 2015).
13Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 28.
6teoritis) (penjelasan lebih rinci tentang pembahasan ini, lihat validitas data dalam
buku ini).
Kegiatan analisis data selama pengumpulan data dapat dimulai setelah
peneliti memahami fenomena social yang sedang diteliti dan setelah mengumpulkan
data yang dapat dianlisis. Menurut Bogdan dan Biklen (1982), kegiatan-kegiatan
selama pengumpulan data meliputi: (a) menetapkan focus penelitian, apakah tetap
sebagaimana yang telah direncanakan ataukah perlu diubah; (b) penyusunan temuan-
temuan sementara berdasarkan data yang telah terkumpul; (c) pembuatan rencana
pengumupulan data berikutnya berdasarkan temuan-temuan pengumpulan data
sebelumnya; (d) pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka
pengumpulan data berikutnya; dan (e) penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data
(informan, situasi, dokumen) berikutnya.
Selanjutnya Bogdan dan Biklen menyarankan lebih lanjut hal-hal
berikutdalam analisis selama dilapangan.
1. Paksa diri anda sendiri mengambil putusan untuk mempersempit studi.
2. Paksa diri anda sendiri memutuskan jenis studi apa yang hendak anda
selesaikan.
3. Buat pertanyaan yang analitis.
4. Rencana sesi pengumpulan data berdasarkan temuan anda pada pengamatan
sebelumnya.
5. Buat banyak “komentar pengamat” mengenai gagasan yang muncul dalam
pikiran anda.
76. Tulis memo untuk anda sendiri mengenai apa yang telah berhasil anda
pelajari.14
C. Kategorisasi/ Penyajian Data
Alur penting berikutnya dalam analisis data adalah penyajian data. Miles
dan Hubermen mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian data adalah
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks naratif. Teks
naratif biasanya terlalu bertele-tele dalam menyajikan informasi dan kurang bisa
menyederhanakan informasi. Di samping itu, dalam teks naratif, peneliti sering
menyajikan datanya secara panjang lebar bahkan ribuan halaman. Cara seperti ini, di
samping tidak praktis, dan tidak menyajikan informasi secara utuh dan sederhana,
juga sering menyeret peneliti tergelincir untuk bertindak ceroboh dan secara gegabah
mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat, dan tidak berdasar. Manusia
tidak cukup mampu sebagai pemproses informasi yang besar jumlahnya.
Kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang kompleks ke
dalam kesatuan bentuk (gestalt) yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi
yang mudah dipahami. Penyajian naratif perlu dilengkapi dengan berbagai jenis
matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semua itu dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan
14 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h.192-193.
8demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan
menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai
sesuatu yang mungkin berguna. Dalam rangka mengukur kualitas penyajian data yang
dilakukan, peneliti kualitatif perlu bertanyak kepada dirinya sendiri:” apakah ia
paham penyajian informasi yang dilakukan?” sebab seringkali peneliti tidak paham
terhadap apa yang telah ia lakukan walaupun ia berhasil menulis laporan
penelitiannya hingga beratus-ratus halaman.15
D. Menentukan Verifikasi/ Menafsirkan Data
Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalaha menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengmpulan data, seorang peganalisis kualitatif mulai
mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur
sebab-akibat, dan proposisi. Peneliti yang berkompeten akan menangani kesimpulan-
kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptic, tetapi kesimpulan sudah
disediakan, mula-mula belum jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar
dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan
lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang
digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi sering
15 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, h.194-195.
9kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang peneliti
menyatakan telah melanjutkannya “secara induktif”.
Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas
dalam pemikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lpangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk
mengembangkan: kesepakatan intersubjektif”, atau juga upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam perangkat data yang lain. Singkatnya,
makna-makna yang muncul dari data harus diujikebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya, jika tidak demikian, yang
dimiliki adalah cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak
jelas kebenaraannya dan kegunaannya.
Keempat langkah-langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan satu kesatuan
yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam
bnetuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut “analisis”.
Dalam pandangan ini, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan
data itu tersendiri merupakan proses siklus dan interaktif. Peneliti harus siap bergerak
diantara empat”sumbu” kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak
bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan/verifikasi
10
selama sisa waktu penelitiannya. Pengkodean data, misalnya (reduksi data) menjurus
ke arah gagasan-gagasan baru guna dimaksukkan kedalam suatu matrik (penyajian
data). Pencatatan data mempersyaratkan reduksi data selanjutnya. Begitu matrik
terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, tetapi hal itu menggiring pada pengambilan
keputusan (misalnya) untuk menambah kolom lagi pada matriks itu untuk dapat
menguji kesimpulan tersebut.
Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upaya yang
berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul-menyusul.
Proses analisis ini secara konseptual tidak lebih rumit dibandingkan dengan
analisis kuantitatif. Penelitian kuantitatif juga perlu melakukan reduksi data
(menghitung mean, standar deviasi, indek), penyajian data (kabel korelasi, cetakan
angka-angka regresi) dan penarikan kesimpulan/verifikasi (derajat signifikasi,
perbedaan eksperimental/control). Perbedaannya yang mencolok dalam penelitian
kuantitatif dilakukan melalui batasan-batasan yang jelas, metode yang sudah dikenal,
patokan-patokan yang memberi pedoman, dan kegiatannya lebih berupa peristiwa
berurutan jika dibanding dengan kegiatan yang berulang atau siklus. Di sisi lain para
peneliti kualitatif menempati posisi yang lebih bersifat longgar, dan juga lebih
bersifat perintis. Disamping itu, analisis kualitatif perlu didokumentasikan sebagai
suatu proses yang jauh lebih mendalam dari pada yang dilakukan saat ini. Hal ini
11
diperlakukan tidak hanya bagi tujuan “pemeriksaan” usaha analisis, tapi juga bagi
tujuan-tujuan belajar.
Sementara itu John Mansford Prior (1997) mengemukakan cara menganalisis
data terutama untuk penelitian partisipatoris, dengan empat pertimbangan berikut.
1. Kita perlu mencari tafsiran-tafsiran alternative terhadap tafsiran utama
2. Penjelasan sederhana lebih diutamakan dari pada penjelasan yang rumit.
Teori-teori yang paling berpengaruh bersifat simple dengan hanya satu atau
dua paham dasar.
3. Ilmu social bukanlah ilmu pasti atau matematika. Oleh karena itu relasi antar
kategori social tidak bersifat sebab-akibat, tetapi menunjuk pada pola
pengaruh timbal-balik antar komponen.
4. Jika hasil program, yakni penjelasan tentang keprihatinan social diterima oleh
masyarakat sasaran (subjek yang diteliti), maka pengolahan dan analisis boleh
dianggap tepat.16





Mengacu pada pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
1. Kata metode adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata
technique yang berarti cara atau seni.17 Dalam kamus Bahasa Indonesia kata
ini diartikan dengan cara, sistem, atau kepandaian dalam melakukan sesuatu.
Penafsiran atau Interpretasi data merupakan suatu kegiatan yang
menggabungkan hasil analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar
tertentu untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian yang sedang diperbaiki
2. Kegiatan analisis data selama pengumpulan data dapat dimulai setelah peneliti
memahami fenomena social yang sedang diteliti dan setelah mengumpulkan
data yang dapat dianlisis. Menurut Bogdan dan Biklen (1982), kegiatan-
kegiatan selama pengumpulan data meliputi: (a) menetapkan focus penelitian,
apakah tetap sebagaimana yang telah direncanakan ataukah perlu diubah; (b)
penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah
terkumpul; (c) pembuatan rencana pengumupulan data berikutnya berdasarkan
temuan-temuan pengumpulan data sebelumnya; (d) pengembangan
17AR. Adi Candra dkk, Kamus Lengkap: Inggris Indonesia, Indonesia-Inggris (Surabaya:








pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka pengumpulan data berikutnya;
dan (e) penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data (informan, situasi,
dokumen) berikutnya.
3. Alur penting berikutnya dalam analisis data adalah penyajian data. Miles dan
Hubermen mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian data adalah
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan  dan pengambilan tindakan. Penyajian yang
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif pada masa lalu adalah
bentuk teks naratif. Teks naratif biasanya terlalu bertele-tele dalam
menyajikan informasi dan kurang bisa menyederhanakan informasi.
4. Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dalam hal ini terbagi atas 2 model penelitian yaitu:
a. analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-
menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul-menyusul
b. Penelitian kuantitatif juga perlu melakukan reduksi data (menghitung mean,
standar deviasi, indek), penyajian data (kabel korelasi, cetakan angka-angka




Mempelajari metode Penelitian Sosial dan Agama sangatlah penting karena
membantu para mahasiswa dalam menyusun sebuah karya ilmiah. Selanjutnya
makalah ini masih sangat jauh dari kesempurnaan, maka penulis berharap saran atau
kritik terhadap tulisan ini.
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